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B TARGET PAJAK

Tax Ratio Naik, Tapi Masih Jauh dari Ideal

JAKARTA. Pemerintah dan
Komisi XI DPR sepakat me-
ngerek target rasio perpajak-
an (lax ratio) tahun 2024 ke
kisaran 9,92% hingga 10,2%
terhadap produk domestik
bruto (PDB). Angka ini sedikit
lebih tinggi dibandingkan
usulan pemerintah dalam Ke-
rangka Ekonomi Makro dan
Pokok-Pokok Kebijakan Fis-
kal (KEM-PPKF) 2024 yang
berada di rentang 9,91% hing-
ga 10,18% terhadap PDB.
Proyeksi ini dilakukan un-
tuk mengoptimalkan Undang-
Undang tentang Harmonisasi
Peraturan Perpajakan (UU
HPP) serta mengoptimalkan
pendapatan negara. Wakil
Ketua Komis XI DPR RI Amir
Uskara berharap agar peneri-
maan negara terus naik secara
signifikan sehingga dapat
menjaga dan mempertahan-
kan kesejahteraan rakyat.
Meski target dikerek, level
itu masih jauh dari angka ide-
al. Staf Ahli Menteri Keuangan
Bidang Kepatuhan Pajak Yon
Arsal sebelumnya menyebut-
kan, setidaknya rasio pajak di
suatu negara harus mencapai
angka 15% agar negara memi-
liki pendanaan yang cukup
dan berkelanjutan untuk me-
realisasikan berbagai program

pembangunan.

Pengamat Perpajakan seka-
ligus Ketua Komite Analisis
Kebijakan Ekonomi Asosiasi
Pengusaha Indonesia (Apin-
do) Ajib Hamdani mengata-
kan, target tersebut masih re-
latif bisa tercapai. Terlebih
lagi, batas atas target fax ra-
tio masih dalam kisaran 10%.

Menurut dia, pemerintah
mempunyai instrumen kebi-
jakan yang masih bisa diopti-
malkan untuk mencapai target

Pemerintah
juga harus
memaksimalkan
pengawasan
wajib pajak.

tersebut. Salah satunya adalah
pengenaan pajak karbon.
"Apalagi pemerintah masih
punya instrumen untuk mene-
rapkan pajak karbon," kata
Ajib kepada KONTAN, Ming-
gu (11/6).

Selain itu, kata dia, peme-
rintah perlu terus meningkat-
kan ekstensifikasi wajib pajak
dengan pembentukan basis
data yang valid dan terintegra-

si, termasuk pengenaan pajak
transaksi digital. Sementara
intensifikasi pajak, perlu dila-
kukan edukasi agar tingkat
kepatuhan wajib pajak sema-
kin meningkat.

Pengamat Pajak Center for
Indonesia Taxation Analysis
(CITA) Fajry Akbar juga me-
nilai, target tersebut masih
realistis. Namun pemerintah
harus berupaya mengoptimal-
kan pengawasan wajib pajak.

KONTAN/Fransiskus Simbolon
Pemerintah masih mempunyai instrumen kebijakan yang masih
bisa dioptimalkan untuk mencapai target.

Fajry juga mewanti-wanti
agar pemerintah tidak mene-
tapkan target penerimaan pa-
jak berdasarkan target tax
ratio. "Ini kejadian yang lalu-
lalu. Target penerimaan pajak
terlalu tinggi akhirnya realisa-
si penerimaan pajak rendah,
dan berakhir pada terjadinya
aggressive tax collection,"
tambah Fajry.
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